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BAB 1
PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Secara leksikal dalam bahasa Arab, kata yang berarti “bahasa” merujuk pada tiga kata yaitu, laghw (لَغْو), laghaa (لَغَا), dan lisaan (لِسَان). Menurut Ibn Mandzur dalam kamusnya Lisaan al  ‘Arab yang dikutip oleh Halal dalam Kuswardono (2013: 1), kata laghw (لَغْو) berakar dari L-GH-W (ل غ و) yang berarti ‘ucapan’ dan kata laghaa (لغا) berakar dari L-GH-Y (ل غ و) yang berarti ‘bunyi’. Derivasi dari kedua kata tersebut menurut Ibn Jinny membentuk sebuah kata lughwah (لغوة) dan kemudian menjadi lughah (لغة) yang berarti ‘berkenaan dengan bunyi manusia yang memuat makna beranekaragam. Pengertian bahasa dalam literatur Arab adalah sebagai sebuah istilah banyak dijumpai merujuk kepada pandangan Ibn Jinny (44), yaitu bunyi-bunyi yang dipakai suatu kaum untuk mengungkapkan sesuatu yang diinginkan (Anis 867), (Mandzur 4050), (Umar 2020), (Daud 43 dalam Kuswardono 2013: 4).
Bahasa Arab terbagi menjadi 2 dari segi fonologi dan morfologinya, yaitu bahasa Arab Amiyah dan Bahasa Arab Fusha. Fonologi adalah bunyi. Sedangkan morfologi biasa dikenal dengan sharaf adalah ilmu yang melahirkan bentuk setiap kalimat (Anwar 2013: iii).

Seiring perkembangan zaman, di Indonesia banyak berdatangan musik dari mancanegara, baik lagu yang dibawakan oleh perorangan atau kelompok. Lagu perorangan yang populer salah satunya adalah lagu yang dibawakan oleh Muhammad Maher Zein, pemuda asal Amerika Serikat. Dalam lagu-lagunya banyak terdapat bahasa yang biasa digunakan di negara Arab yaitu bahasa Arab Amiyah. Bahasa Arab Amiyah belum banyak dipahami oleh bangsa non Arab khususnya bangsa Indonesia karena lahjahnya(dialek) berbeda dengan bahasa Arab yang biasa digunakan di Indonesia. Bahasa Arab yang umum dipahami adalah bahasa Arab Fusha(bahasa baku). Menurut Aristoteles, bahasa adalah alat untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan manusia. Pada kenyataannya Bangsa Indonesia banyak yang menyukai lagu Maher Zein, namun belum mengetahui maknanya karena bahasa Arab yang digunakan dalam lagu Maher Zein khususnya Nas Thesbehlana bukan bahasa Arab yang biasa dipelajari di Indonesia. Oleh karena itu, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Analisis Bahasa Arab Amiyah dalam Lagu Nas Thesbehlana karya Muhammad Maher Zein (Kajian Fonologi dan Morfologi)”. 
1.2 Rumusan Masalah
a.  Bagaimana perubahan bunyi dari bahasa Arab fusha ke bahasa Arab amiyah dalam Lagu Nas Thesbehlana karya Muhammad Maher Zein?
b. Bagaimana perubahan kata dan harokat dalam Lagu Nas Thesbehlana karya Muhammad Maher Zein?
c. Apa makna lirik lagu Nas Thesbehlana karya Muhammad Maher Zein?

1.3 Tujuan Masalah
a. Untuk mengetahui bagaimana perubahan bunyi dari bahasa Arab fusha ke bahasa Arab amiyah dalam Lagu Nas Thesbehlana karya Muhammad Maher Zein
b. Untuk mengetahui bagaimana perubahan kata dan harokat dalam Lagu Nas Thesbehlana karya Muhammad Maher Zein
c. Untuk mengetahui makna lirik lagu Nas Thesbehlana karya Muhammad Maher Zein

1.4 Luaran yang Diharapkan
a. Masyarakat mengetahui bahasa yang biasa ddigunakan di Mesir yaitu bahasa Arab Amiyah
b. Memahami makna dari lagu Nas Thesbehlana karya Maher Zein sehingga lebih bisa menghayati saat menyanyikan
c. Masyarakat yang berkecimpung dalam pembelajaran bahasa Arab mengetahui ilmu baru mengenai fonologi dan morfologi dalam bahasa Arab

1.5 Manfaat Masalah
a. Untuk memahami bahasa arab amiyah
b. Untuk memahami makna dari lirik lagu Nas Thesbehlana
c. Untuk mengetahui kesalahan pada perubahan bahasa fusha menjadi bahasa Arab Amiyah
	







BAB II
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.2 Landasan Teori
Pengertian Bahasa menurut (Depdiknas, 2005: 3)Bahasa pada hakikatnya adalah ucapan pikiran dan perasan manusia secara teratur, yang mempergunakan bunyi sebagai alatnya. Pengertian Bahasa menurut Harun Rasyid, Mansyur & Suratno (2009: 126) bahasa merupakan struktur dan makna yang bebas dari penggunanya, sebagai tanda yang menyimpulkan suatu tujuan. Sedangkan bahasa menurut kamus besar Bahasa Indonesia (Hasan Alwi, 2002: 88) bahasa berarti sistem lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh semua orang atau anggota masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan mengidentifikasi diri dalam bentuk percakapan yang baik, tingkah laku yang baik, sopan santun yang baik.
Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa bernilai tinggi yang tetap terjaga sampai sekarang. Di dalamnya terdapat bermacam-macam dialek yang berbeda di antara kabilah-kabilah Arab. Secara umum dapat disimpulkan bahwa bahasa Arab terdiri dari dua jenis, yaitu bahasa Arab Fusha (Baku) dan 'Amiyah (Pasaran).
Bahasa Arab Fusha adalah bahasa Al Qur'an, bahasa Arab yang paling lurus yang banyak digunakan dalam situasi resmi seperti penyampaian ilmu di masjid maupun sekolah, rapat, dan yang sejenisnya. Bahasa ini menggunakan kaidah-kaidah ilmu Nahwu dan Sharaf. Oleh karena itu, bahasa ini adalah bahasa yang menunjukkan ilmu dan adab. Bahasa ini juga merupakan pemersatu di antara dialek-dialek bahasa Arab yang berbeda-beda. Adapun bahasa Arab 'Amiyah, merupakan bahasa Arab yang tidak berada di atas kaidah ilmu nahwu dan sharaf. Bahasa arab amiyah yang paling sering digunakan adalah bahasa amiyah saudi dan mesir.
 Bahasa ‘Amiyah Saudi dan Mesir adalah bahasa yang mendominasi pasaran pergaulan orang Arab, terutama bahasa ‘Amiyah Mesir, dimana sebagian besar negara Arab akan memahaminya, sehingga dalam contoh ‘Amiyah hanya diberikan ‘Amiyah Saudi dan Mesir. Bukan menafikan bahasa ‘Amiyah negara lain, mengingat semua Negara Arab memiliki ‘Amiyah tersendiri.
Fonologi adalah ilmu yang mempelajari bunyi-bunyi bahasa, terbatas pada bunyi-bunyi yang membedakan makna. Dilihat dari aspek fonologi dalam bahasa Arab dan bahasa lain ada netralisasi yang berarti perubahan bunyi fonemis sebagai akibat pengaruh lingkungan. Zeroisasi adalah penghilangan bunyi fonemis sebagai akibat upaya penghematan atau ekonomisasi pengucapan. 
Fonologi mempunyai dua cabang kajian. Pertama, fonetik yaitu cabang kajian yang mengkaji bagaimana bunyi-bunyi fonem sebuah bahasa direalisasikan atau dilafalkan. Kedua, fonemik yaitu  kesatuan bunyi terkecil suatu bahasa yang berfungsi membedakan makna. 
Kata Morfologi berasal dari kata morphologie. Kata morphologie berasal dari bahasa Yunani morphe yang digabungkan dengan logos. Morphe berarti bentuk dan dan logos berarti ilmu. Bunyi [o] yang terdapat diantara morphed an logos ialah bunyi yang biasa muncul diantara dua kata yang digabungkan. Jadi, berdasarkan makna unsur-unsur pembentukannya itu, kata morfologi berarti ilmu tentang bentuk.
Dalam kaitannya dengan kebahasaan, yang dipelajari dalam morfologi ialah bentuk kata. Selain itu, perubahan bentuk kata dan makna (arti) yang muncul serta perubahan kelas kata yang disebabkan perubahan bentuk kata itu sendiri. 
















BAB III
METODE PENELITIAN

Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang linguistik.
Pada bab 3 ini akan diterangkan metode yang akan diterapkan dalam penelitian ini, yaitu meliputi jenis dan desain penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, instrumen penelitian, dan teknik analisis data.
3.1	Jenis dan Desain Penelitian
Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif karena penelitian ini tidak menggunakan angka dalam pengumpulan data dan juga tidak menggunakan rumus statistik pada hasil penelitian. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang datanya dinyatakan dalam bentuk verbal dan dianalisis tanpa menggunakan teknik statistika (Ibnu, et all, 2003 dalam Ainin 2010: 12). Tradisi penelitian kualitatif, proses penelitian dan ilmu pengetahuan tidak sesederhana apa yang terjadi dalam penelitian kuantitatif, karena sebelum hasil-hasil penelitian kualitatif memberi sumbangan kepada ilmu pengetahuan, tahapan penelitian kualitatif  melampaui berbagai tahapan berfikir kritis-ilmiah, yang mana seorang peneliti mulai berfikir secara induktif, yaitu menangkap berbagai fakta atau fenomena sosial melalui pengamatan di lapangan, kemudian menganalisisnya dan kemudian berupaya melakukan teorisasi berdasarkan apa yang diamati itu (Bungin dalam Ifka 2013: 49).
Sedangkan desain penelitian ini adalah deskriptif karena peneliti hanya menggambarkan dan menjelaskan tentang perubahan linguistik dari segi fonologi dan morfologi. Nazir (dalam Ainin 2010: 161) menyatakan bahwa rancangan deskriptif adalah suatu metode untuk meneliti stasus kelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan fenomena bahasa Arab Amiyah yang digunakan dalam lagu Nas Thesbehlana karya Maher Zein.
3.2	Data dan Sumber Data Penelitian
Data penelitian adalah bahasa Arab Amiyah. Adapun sumber data diperoleh dari lirik lagu Nas Thesbehlana karya Maher Zein



3.3	Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah riset kepustakaan (library research). Menurut M. Nasir dalam bukunya yang berjudul “Metode Penelitian” mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan. (Nasir 1988 : 111). Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data pustaka berupa kitab 
Pengumpulan data merupakan salah satu rangkaian penting dalam melaksanakan penelitian (Ainin 2010: 121). Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan, selalu ada hubungan antara metode pengumpulan data dengan masalah penelitian yang ingin dipecahkan. 
3.4	Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk memperoleh, mengolah dan menginterprestasikan informasi yang diperoleh dari para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama (Siregar 2011: 161). 
Sebagai penelitian yang bersifat kualitatif, instrumen kunci dalam penelitian ini adalah human Instrument (Bogdan dan Biklen, 1982). Artinya peneliti-lah yang mengumpulkan data, menyajikan data, mereduksi data, mengorganisasi data, memaknai data dan menyimpulkan hasil penelitian. Namun, untuk lebih spesifiknya, peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa kartu data.
Tabel 3.1
Kartu Data

	No.  
	No. 	Bahasa Arab Fusha
	Fonologi
	Bahasa Arab Amiyah 
	fonologi

	1. 
	3	أنت     
	لإ	     anta
	إنت     
	          inta


	
Keterangan: 
1. Barisan pertama merupakan urutan nomor urut data lirik lagu Nas Thesbehlana karya Maher Zein yang ditemukan dalam lagu Nas Thesbehlana karya Maher Zein.
2. Baris kedua merupakan urutan nomor kartu data atau angka yang menyatakan urutan nomor kartu data atau angka yang menyatakan urutan kalimat dalam Kitab Addurusul Fiqhiyyah Juz 2 karangan Abdurrahman Syaqaf yang didalamnya terdapat dhamir.
3. Baris ketiga merupakan data berupa kalimat yang mengandung dhamir.
4. Baris keempat merupakan analisis dari lirik lagu 
1.1 Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu rangkaian kegiatan penelitian yang penting dan menentukan. Melalui kegiatan analisis inilah, data atau informasi yang dikumpulkan menjadi lebih bermakna. Dalam suatu penelitian, data dapat dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif yaitu data yang dianalisis tidak berupa angka-angka melainkan berupa fenomena ataupun data yang masih butuh penjelasan.
Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam analisis data adalah sebagai berikut:
1. Pengumpulan data dan pengecekan (pemeriksaan kembali).
2. Reduksi data, dalam hal ini peneliti memilih dan memilah data yang relevan dan kurang relevan dengan tujuan penelitian. Data yang relevan akan dianalisis, sedangkan data yang kurang relevan akan disisihkan (tidak dianalisis).
3. Penyajian data. Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah penyajian data yang meliputi: a) identifikasi, b) klasifikasi, c) penyusunan, d) penjelasan data secara sistematis, objektif dan menyeluruh, dan e) pemaknaan.
4. Penyimpulan. Peneliti menyimpulkan hasil penelitian berdasarkan kategori dan makna temuan. 
Aplikasi nyatanya yaitu peneliti akan meneliti data dengan langkah-langkah sebagai berikut
1. Peneliti mengumpulkan beberapa kalimat yang mengandung isim dhamir. 
2. Peneliti memilih dan memilah data yang akan dianalisis.
3. Peneliti mengidentifikasi dan menganalisis jenis-jenis serta faedah dari dhamir yang telah dikumpulkan.
4. Peneliti memberi arti setiap kalimat yang mengandung isim dhamir.
5. Peneliti menyimpulkan penelitian tentang isim dhamir yang terdapat dalam kitab 




BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
TIPS: Perhatikan buku panduan dalam menyusun anggaran dana. Yang mana tahun ini, pada bagian ini hanya berupa kesimpulan jumlah kebutuhan. Perincian dituliskan di bagian lampiran. Perhatikan tabel berikut.

	1.
	Buku “ngomong Amiyah yuk...”
	

	
	
	

	
	Kaset vcd
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	



4.2 Jadwal Kegiatan
TIPS: Dibuat tabel timeline dalam jangka waktu pengerjaan selama 5 bulan. Jenis kegiatan disesuaikan dengan metode penelitian pada bagian III yang telah dibuat.
	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	

	
	
	









BAB IV
PENUTUP
































DAFTAR PUSTAKA
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